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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab V  maka dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh secara bersama-sama dan signifikan variabel 

Motivasi dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Dagsap Endura Eatore Yogyakarta dengan demikian hipotesis 1 

didukung. 

2. Variabel Motivasi dan Kompensasi secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja pada PT. Dagsap 

Endura Eatore Yogyakarta dengan demikian hipotesis 2 didukung.  

3. Dari kedua variabel yang menjadi penelitian, variabel Kompensasi 

(X2) memiliki pengaruh lebih besar daripada variabel Motivasi 

(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Dagsap Endura Eatore 

Yogyakarta. 
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6.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab V maka dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan pada pihak manajemen untuk meningkatkan 

Motivasi dengan membuat karyawan selalu menjaga kesibukan 

kerja di saat jam kerja. Kesibukan di saat jam kerja dapat 

ditingkatkan dengan menambah beban kerja yang sesuai dengan 

proporsi karyawan sehingga Motivasi dapat meningkat. Item 

Motivasi yang masih harus ditingkatkan yaitu dalam hal pemberian 

kesempatan untuk melakukan sesuatu yang berbeda dari waktu ke 

waktu. Karyawan dapat menangani berbagai macam kasus dan 

memberikan solusi dengan berbagai macam gaya yang berbeda – 

beda sesuai keadaan dilapangan tetapi tetap sesuai pada aturan 

yang berlaku. 

2. Karyawan harus selalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

dan dimintai pendapat sehingga karyawan memilki keterikatan 

emosional dan pemberian dukungan penuh pada organisasi. 

Pemberian dukungan penuh pada setiap individu akan melahirkan 

kepercayaan, memperbaiki nilai-nilai kepribadian dan pada 

akhirnya akan meningkatkan kinerja bawahan. Sinergi yang 

harmonis antara atasan dan bawahan akan memunculkan loyalitas 

dan kepekaan terhadap semua permasalahan yang dihadapi oleh 

organisasi Proses peningkatan komitmen dapat dilakukan melalui 
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pemberian dorongan dan motivasi terhadap bawahan agar 

memandang komitmen tidak lagi sebagai suatu kewajaran, tetapi 

muncul karena keinginan dan akhirnya tumbuh menjadi perilaku 

keseharian. 


